
 

 |  758 

 

 

 

 

Analisis Nilai-nilai Dasar KeIslaman sebagai Agama Rahmatan 

Lilalamin 
 

Fadia Anggelina Aziz1*, Fifa Febriyani2, Wismanto3, Muhammad Rifki Asshiddiqei4, 

Putri Khairatul Hukmi5 
1,2,3,4,5Program Studi Keuangan dan Perbankan, Universitas Muhammadiyah Riau 

1230303009@student.umri.ac.id* 

 

 

 
 

 Abstrak : Islam rahmatan lil'alamin adalah Islam 
yang kehadirannya di tengah kehidupan masyarakat 
mampu mewujudkan kedamaian dan kasih sayang 
bagi manusia maupun alam. Implementasi rahmat 
bagi semesta alam sudah meluas hampir ke berbagai 
belahan dunia. Secara etimologis, Islam berarti 
damai, sedangkan rahmatan lil’alamin berarti kasih 
sayang bagi semesta alam. Islam rahmatan lil'alamin 
adalah Islam yang kehadirannya di tengah 
kehidupan masyarakat mampu mewujudkan 
kedamaian dan kasih sayang bagi manusia maupun 
alam. Tujuan dari penulisan jurnal ini adalah 
menjelaskan dasar keIslaman sebagai agama 
rahmatan lil‘alamin. Metode dalam penelitian ini 
menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan 
penelitian kepustakaan. Karena semua sumber data 
diperoleh dari buku, artikel yang berkaitaan dengan 
tema tersebut. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
dasar keIslaman dapat mewujudkan kedamaian, 
penuh kasih sayang terhadap sesama makhluk hidup, 
dan kehidupan yang lebih baik. 
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PENDAHULUAN 

Islam telah menjadi agama dari berbagai suku, ras, dan kelompok masyarakat 

sejak awal penyebarannya dari Arab. Karena Islam adalah agama yang disebarkan, 

para pemeluknya ditugaskan untuk menyampaikan pesan Tuhan kepada setiap orang 

di dunia ini dan meningkatkan keadaan dunia tempat yang moral (Ridho, 2023). 

Islam adalah jalan hidup yang benar yang membawa keselamatan dunia dan 

akhirat. Islam memiliki ciri-ciri robbaniyah, yaitu bahwa itu berasal dari Allah, bukan 

ciptaan manusia, itu adalah agama yang padu yang berpusat pada ajaran tauhid, dan 
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itu adalah agama yang sempurna yang diberikan Allah kepada manusia (Jakrinur et 

al., 2024; Marronis et al., 2024; Wismanto, Yupidus, Efni Ramli, Ridwan, 2023). Islam 

mencakup semua aspek kehidupan, tidak ada aspek yang terlepas dari Islam karena 

ajaran itu bersifat integral. Selain itu, Islam tidak terbatas pada waktu, tetapi berlaku 

di mana pun dan kapan pun (Fisik et al., 2024). 

Sumber ajaran Islam adalah Al-Qur’an, Hadits, dan Ijtihad, kaidah umum Islam 

yang mudah dipahami, sederhana, dan mudah dipraktekkan bermanfaat bagi semua 

orang. Ini menjadikan Islam sebagai agama rahmatan lil'alamin (Akbar & Iqbal, 2023; 

Alhamida & Kusuma, Atik Devi, 2024; Elbina Saidah Mamla, 2021; Kartika & Farin, 

Marsya Al, 2024; Kusuma & Anggelia, Merli, 2024; Sartika et al., 2024; Zaky raihan, 

Dinda putri hasanah, Wardah yuni kartika, Lidyazanti, 2024). 

Oleh karena itu, artikel ini membahas pengertian agama Islam, Islam sebagai 

agama rahmatan lil'alamin, perilaku manusia sebelum masuknya Islam, sejarah 

perkembangan Islam, Islam untuk seluruh manusia (rahmatan lil'alamin), konsep 

rahmatan lil'alamin, pandangan Islam tentang berbagai ras dan agama, pengaruh 

rahmatan lil'alamin pada non-muslim, dan Islam bukan agama teroris (Faturrchman 

saleh, Fauzan mubarok, Muhammad Nabil Ayussi, wahyu rayan kenedi, 2024; Jakrinur 

et al., 2024; Marronis et al., 2024). 

 

METODE PENELITIAN  

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif berbasis 

penelitian kepustakaan. Sumber data yang diambil dalam penelitian ini berasal dari 

buku, majalah dan artikel terbaru yang berhubungan dengan tema penelitian ini. 

Semua data yang diperoleh dari sumber data kemudian di deskripsikan kedalam 

tulisan artikel jurnal ini supaya nanti bisa dimanfaatkan oleh seluruh orang yang 

membutuhkan informasi seputar materi penelitian ini. Data-data yang diperoleh di 

modifikasi untuk kemudian di deskripsikan kedalam artikel ini dengan harapan dapat 

menjadi sumber inspirasi bagi setiap yang membaca. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengertian Agama Islam 

Islam berasal dari bahasa Arab, dari kata "salima", yang berarti "selamat", 

"sentosa", dan "damai". Kemudian, kata "aslama", yang berarti "berserah diri" dalam 

kedamaian, muncul. Dalam konteks agama, kata "Islam" memiliki arti yang serupa 

dengan kata "agama", yang berarti menguasai, menundukkan, patuh, hutang, balas, 

dan kebiasaan. Islam memiliki beberapa ciri yang berbeda dari agama-agama 

sebelumnya. Untuk mendapatkan pemahaman yang menyeluruh tentang Islam dan 

ajarannya, berbagai aspeknya harus dipelajari secara menyeluruh (Dermawan & 

Nursikin, 2024).  

Hal ini penting dilakukan karena tingkat pemahaman Islam seseorang dapat 

mempengaruhi cara mereka berpikir, bersikap, dan berperilaku dalam menghadapi 

berbagai masalah Islam (Islam, n.d.). Islam adalah agama yang universal, menyeluruh, 

dan memiliki aspek edoterik dan eksoterik. Islam adalah agama universal yang 

memiliki sistem perpaduan antara apa yang disebut sebagai konstan non adaptabel 

(tsabuit). Karakter ini tidak pernah berubah karena berkaitan dengan masalah ritus 

agama yang transenden, dan nash yang berkaitan dengan karakter (konstan-

nonadaptabel) ini ditemukan dalam  Al-Qur’an (Amalia Anindita Jufri Nim:, 2022; 
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Amanda, Alhamida, Elvita Sarah, Layli sartika, Nurul aini, 2018; Elbina Saidah 

Mamla, 2021; Mei et al., 2024; Najiha azzahra, Riha Datul Aisya, Nina Novita, Fajri 

Masaid, Wismanto, 2024; Sri Indriyani, Neriani Dzakirah Nur AssyifaMaya Wulan 

sari, 2023).  

Selain itu, sekitar sepuluh persen hadits, yang merupakan ajaran agama yang 

abadi dan kulli dan qoth'i. Meskipun segmen ini diterima secara universal tanpa perlu 

menyesuaikan diri dengan perubahan, segmen ini terkait dengan masalah dasar 

tentang ajaran agama yang memiliki nilai strategis, seperti iman, sholat, zakat, dan 

puasa yang dapat disesuaikan. Sekitar 90% teks agama terdiri dari aturan global juz'i 

dan zhanni. 

Pengertian Islam sebagai Agama Rahmatan Lil’alamin 

Islam adalah agama rahmatan lil’alamin artinya Islam merupakan agama yang 

membawa rahmat dan kesejahteraan bagi semua seluruh alam semesta, termasuk 

hewan, tumbuhan dan jin, apalagi sesama manusia (Wahab Syakhrani & Rivaldi 

Yudistira, 2022). Pernyataan bahwa Islam adalah agamanya yang rahmatan lil’alamin 

sebenarnya adalah kesimpulan dari firman Allah Subhanahu Wa Taala. Islam 

melarang manusia berlaku semena-mena terhadap makhluk Allah, lihat saja sabda 

Rasulullah sebagaimana yang terdapat dalam Hadistt riwayat al-Imam al-Hakim; 

“Sewenang-wenang membunuh burung, atau hewan lain yang lebih kecil darinya, 

maka Allah akan meminta pertanggungjawaban kepadanya”. Sungguh begitu 

indahnya Islam. Dengan hewan saja tidak boleh sewenang-wenang, apalagi dengan 

manusia. Bayangkan jika manusia memahami dan mengamalkan ajaran-ajaran Islam, 

maka akan sungguh indah dan damainya dunia ini. 

Perilaku Manusia Sebelum Adanya Islam 

Saat itu, tidak ada rasa kemanusiaan dan keadilan lagi. Yang kuat akan menjadi 

lebih kuat dan ditakuti, sedangkan yang lemah akan menjadi lebih lemah. Pada masa 

itu, kebiasaan-kebiasaan manusia tidak lagi mencerminkan manusia dengan akal yang 

diberikan Allah Subhanahu Wa Taala untuk berpikir dan merenungkan karunia dan 

ni'mat-Nya (Wahab Syakhrani & Rivaldi Yudistira, 2022). 

Sebaliknya, hawa nafsu mengontrol akal mereka. Kazaliman dapat ditemukan 

di mana-mana. Kesyirikan meraja lela (Dewi et al., 2024; Faturrchman saleh, Fauzan 

mubarok, Muhammad Nabil Ayussi, wahyu rayan kenedi, 2024; Wismanto., Zuhri 

Tauhid., 2023), tauhid ummat jauh dari jalan yang lurus (Wismanto., Zuhri Tauhid., 

2023; Wismanto Abu Hasan, 2016, 2018), aqidah mereka bukan aqidah tauhid 

(Wismanto, Alhairi, Lasmiadi, A Mualif, 2023; Wismanto, Nova Yanti, Yapidus, Hamdi 

Pranata, 2022; Wismanto et al., 2023). Mereka bahkan tega membunuh anak 

perempuan yang baru saja dilahirkan ibunya, karena mereka menganggap anak 

perempuan itu memalukan. Kehidupan masyarakat yang tidak stabil pada awal 

kedatangan Islam dapat dijelaskan oleh al-Qur'an dan Hadistt, serta sejarah dan 

kebudayaan Islam.  

Islam Untuk Seluruh Manuasia (Rahmatan Lil’alamin) 

Kata "Islam" memiliki dua arti. Pertama, Islam merujuk pada nash (teks) wahyu 

yang menjelaskan din (agama). Kedua, Islam merujuk pada amal manusia, yaitu 

keimanan dan ketundukan manusia kepada nash (teks) wahyu yang berisi ajaran din 

(agama) Allah. Berdasarkan makna pertama, Islam yang dibawa oleh satu rasul 

berbeda dengan Islam yang dibawa oleh rasul lain secara universal. Nabi Muhammad 

membawa Islam yang lebih luas daripada yang di bawa oleh Nabi-Nabi sebelumnya. 
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Apalagi Nabi-Nabi sebelumnya diutus hanya untuk kaumnya sendiri. Nabi 

Muhammad diutus untuk seluruh umat manusia. Oleh karena itu, Islam yang 

dibawanya lebih luas dan menyeluruh. Tak heran jika Al-Qur’an bisa menjelaskan dan 

menunjukkan tentang segala sesuatu kepada manusia (Agama et al., 2016).  

Dalam Tafsir al-Mishbah, Quraish Shihab mengatakan bahwa Rasul adalah 

rahmat karena kedatangan beliau membawa ajaran dan sosok dan kepribadian beliau 

adalah rahmat yang diberikan Allah Subhanahu Wa Taala kepadanya. Dalam surat Ali 

Imran, ayat 159, dikatakan, "Maka berkat rahmat Allah Subhanahu Wa Taala engkau 

(Muhammmad) berlaku lemah lembut terhadap mereka". Ini tidak berarti bahwa kami 

mengurusmu untuk membawa rahmat, tetapi sebaliknya agar engkau menjadi rahmat 

bagi seluruh alam. Mereka akan menjauhkan diri dari Anda jika Anda keras dan 

berhati kasar. Karena itu, maafkan mereka dan mohonkan ampun mereka terkait 

masalah tersebut. Kemudian, apabila engkau telah memutuskan untuk tidak 

melakukannya, bertawaklah kepada Allah Subhanahu Wa Taala. Menurut HM 

Quraish Shihab, Allah Subhanahu Wa Taala sendiri yang membentuk kepribadian 

Nabi Muhammad SAW dengan ayat "Sungguh Allah Subhanahu Wa Taala mencintai 

orang-orang yang bertawakkal". 

Hal ini sesuai dengan apa yang dikatakan Allah Subhanahu Wa Taala. 

Rasulullah Sallallahu 'alaihi wasallam adalah contoh yang baik bagi mereka yang 

mengharapkan keridlaan Allah dan balasan pahala pada hari akhir. Dalam hal ini, 

pengikutnya melakukan berbagai hal untuk meneladani Nabi Muhammad SAW, 

sebagian besar dengan membacakan shalawat dan salam kepadanya. Namun, penulis 

percaya bahwa orang yang membaca shalawat dan salam ini bertujuan untuk 

menghormati dan mendapatkan syafa'at (pertolongan) pada hari kiamat, sementara 

akhlak dan perilaku mereka bertentangan dengan akhlak Rasulullah SAW (Ii & 

Masyarakat, 2016). 

Karena sifatnya sangat transaksional dan tidak berdampak positif pada 

perbaikan moral, metode ini tidak akan berhasil. Melihat kehidupan dan perjuangan 

Rasulullah Sallallahu 'alaihi Wasallam akan membawa rahmat, karena 

kepribadiannya mengandung ha-lhal yang mendorong kemajuan seperti pertama, 

komponen rasionalitas. Dengan kata lain, keberhasilan Rasulullah dalam 

perjuangannya tidak disebabkan hanya karena beliau seorang Rasul yang dekat 

dengan Allah dan dicintai oleh Allah. Tanpa usaha keras, apa pun yang tidak masuk 

akal bisa berhasil. Itu pasti tidak benar (Tyas, 2019). 

 Kesuksesan Rasulullah adalah hasil dari usaha dan kerja kerasnya yang 

dilakukan sesuai dengan sunnatullah. Dalam sejarah, Rasulullah SAW menang dalam 

beberapa perang. Misalnya, Rasulullah dan pengikutnya kalah dalam perang Uhud 

karena sebagian pasukan Rasulullah melanggar aturan peran. Nabi Musa As, yang 

menghidupkan orang mati, seperti Nabi Isa. 

Ini berbeda dengan mu'jizat al-Qur'an karena isi kandungannya yang luas. Ini 

juga dianggap benar secara teologis dan empiris, dan dapat diterapkan dalam 

kehidupan masyarakat dan diharapkan membawa keberkahan dan rahmat bagi 

seluruh alam. Ini adalah tempat kehadiran Rasulullah Sallallahu 'alaihi Wasallam 

sebagai rahmat bagi alam semesta. Kedua, komponen kecerdasan. Maksudnya, ada 

unsur kecerdasan dalam ketauladan Nabi Muhammad SAW yang dapat membawa 

rahmat bagi mereka yang mengikutinya. Dengan kata lain, kemampuan intelektual 

dan intelegensi untuk dengan tepat dan mencapai kesimpulan atau keputusan yang 
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tepat dan akurat yang kadang-kadang tidak dapat dicapai oleh kebanyakan otak yang 

lain. Untuk memusatkan perhatian dan kekuatan pada kaum Yahudi di Khaibar, 

(Berutu, 2014) Rasulullah Sallallahu 'alaihi wasallam melakukan Perjanjian 

Hudaibiyah, yang pada dasarnya adalah gencatan senjata. Dikenal bahwa beberapa isi 

perjanjian Hudaibiyah kurang merugikan ummat Islam. Misalnya, jika orang kafir 

Quraisy ditangkap oleh orang Islam, mereka tidak harus mengembalikannya, tetapi 

orang Islam tidak harus mengembalikannya. Kebijakan ini dianggap oleh pengikut 

Nabi Muhammad sebagai kurang cerdas, sehingga hampir saja dia ditinggalkan 

sendirian. Meskipun demikian, Abu Bakar Ash-Shiddieq mengingatkan mereka untuk 

tetap mengikuti Nabi. Setelah perjajian tersebut, perhatian Nabi Muhammad SAW 

beralih ke pertempuran Yahudi Khaibar, yang melibatkan puluhan ribu orang. Selain 

itu, mereka benar-benar dapat dikalahkan. 

Kaum Kafir Kuraisy menjadi tertekan dan gila melihat keadaan seperti itu. 

Keadaan ini tampaknya tidak mengalami perlawanan ketika Nabi Muhammad 

memasuki atau menaklukan kota Mekkah (Fath al-Makkah), sehingga kota itu dapat 

dikuasai dengan sukses. Di sini jelas bahwa Nabi Muhammad SAW sangat 

Kebijaksanaan inilah yang memberi manfaat kepada umat Islam (Qodriyah, 2023). 

Ketiga, spiritualitas dan moralitas membentuk keseimbangan antara hati (hati), akal 

pikiran (kepala), dan kemampuan teknis (tangan). Setiap pengambilan keputusan 

mengalami perpaduan ini juga. Ini adalah apa yang akan diucapkan secara lisan, diatur 

dengan akal pikiran, dan dipikirkan dengan hati nurani. Keputusan baru dibuat jika 

sudah sesuai. Oleh karena itu, keputusan menjadi matang dan ada keseimbangan yang 

kuat. Inilah yang dilakukan oleh Nabi Muhammad SAW, sehingga umatnya selalu 

mendapat manfaat dari apa yang dia lakukan. 

Pandangan Islam Atas Berbagai Ras Dan Agama 

Sebagai konstitusinya, Islam juga menuntut perdamaian di antara manusia. Ia 

menjelaskan mengapa manusia dibuat berbangsa-bangsa dan bersuku-suku hanya 

untuk membuat orang lebih kenal satu sama lain dan lebih dekat satu sama lain, bukan 

untuk membuat sebagian orang menjadi lebih tinggi dari yang lain atau membuat 

sebagian orang menjadi tuhan. (Kamali & Nawawi, 2023). Dalam mengabdikan diri 

kepada Allah, orang mukmin mencintai setiap orang karena mereka adalah 

saudaranya, saudara dari keturunan Adam, dan teman karibnya. Ada hubungan darah 

antara mereka dan dia, dengan tujuan dan musuh yang sama. 

“Hai manusia, bertakwalah kepada Tuhan kalian yang telah menciptakan kalian 

dari diri yang satu, dan dari padanya Allah menciptakan istrinya, dan dari keduanya 

Allah memperkembangbiakkan laki-laki dan perempuan yang banyak”, kata Allah 

SWT. Sebagaimana disebutkan dalam  Al-Qur’an, perbedaan suku, bangsa, dan warna 

kulit adalah tanda-tanda kekuasaan dan kebijaksanaan Allah dalam menciptakan dan 

mengatur makhluk-Nya, dan agama Islam tidak mengizinkan konflik karena ras. Dia 

menciptakan langit dan bumi, serta bahasa dan warna kulit yang berbeda. 

Sesungguhnya itu benar-benar tanda-tanda bagi orang-orang yang mengetahui”. 

 Sementara  Al-Qur’an memerintahkan untuk menghormati semua makhluk 

hidup, baik manusia maupun hewan, bagaimana mungkin seorang muslim 

merendahkan bangsa sesama manusia, Dan tiadalah binatang di bumi dan burung 

yang terbang, melainkan (umat-umat) juga seperti kalian. Tidak ada dalam al-Kitab 

yang mengatakan bahwa kita harus mengalpakan sesuatu, kemudian kepada 

Tuhanlah mereka dihimpun. Ini adalah persepsi orang mukmin tentang manusia. 
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Tidak ada perasaan kebanggaan tentang keturunan atau tempat kelahiran, dan tidak 

ada perasaan dengki antara kelompok atau individu. Yang ada hanyalah persaudaraan, 

persamaan, dan cinta. 

Pengaruh Rahmatan Lilalamin Bagi Non Muslim 

Tidak Muslim (Ahli Dzimmah) dilayani dengan hak yang sama seperti kaum 

Muslimin kecuali dalam kasus tertentu dan perkecualian. Mereka juga dikenakan 

kewajiban yang sama seperti kaum Muslimin. Dengan pengecualian apa pun. Itu 

adalah hak untuk mendapatkan perlindungan, yang berarti melindungi mereka dari 

segala bentuk ancaman dari luar.  

Seperti yang diriwayatkan (Wahab Syakhrani & Rivaldi Yudistira, 2022) oleh 

Abu Daud dan Al-Baihaqi, ulama umat Islam mengatakan, "Siapa-siapa yang 

menzhalimi kafirmu'ahad atau mengurangi haknya, atau membebaninya di luar 

kemampuan mereka, atau mengambil sesuatu daripadanya tanpa kerelaannya, maka 

akulah yang menjadiseterunya pada hari Kiamat".  

Islam Bukan Teroris 

 Agama Islam benar-benar menyebarkan kasih sayang, cinta, dan damai. Islam 

bukan semata-mata berarti terorisme, tetapi hanya dalam arti akidah. Dengan kata 

lain, mempercayai dan meyakini bahwa Islam adalah agama yang benar. Itu juga 

merupakan harga mati bagi setiap Muslim, dan itu tidak berarti terorisme.  

Sebagai agama yang inklusif, Islam mengharuskan pengikutnya untuk 

bertoleransi terhadap orang lain. Dan pluralisme agama tidak dapat diterima. (Imtiyaz, 

2018) Menurut Yusuf Qardhawi, tujuan Islam adalah membuat orang menjadi orang 

yang baik. Islam tidak mungkin menyebarkan terorisme. Selain itu, dalam Islam, 

"jihad" berarti menyeru agama yang benar dengan berusaha semaksimal mungkin, 

baik dengan perkataan maupun perbuatan, dalam berbagai bidang kehidupan di mana 

agama ini diperjuangkan dan di mana kemenangan dicapai. Dengan demikian, jihad 

lebih luas daripada "perang" atau bahkan terorisme. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Dari penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa secara etimologis, 

Islam berarti "damai", dan "rahmatan lil'alamin" berarti "kasih sayang bagi semesta 

alam". Oleh karena itu, rahmatan lil'alamin adalah Islam yang mampu mewujudkan 

kedamaian dan kasih sayang bagi manusia maupun alam. Implementasi rahmat bagi 

semesta alam telah menyebar hampir di seluruh dunia.  

Rahmatan lil'alamin adalah istilah qurani dan istilah itu sudah terdapat dalam 

Alquran, yaitu sebagaimana firman Allah Subhanahu Wa Taala dalam Surat Al- 

Anbiya' ayat 107: “Dan tiadalah kami mengutus kamu, melainkan untuk (menjadi) 

rahmat bagi semesta alam”. Menurut ayat tersebut, jika Islam diterapkan dengan 

benar, itu akan membawa rahmat kepada semua makhluk, termasuk orang Islam. 

Meskipun Islam memberi garis besar teologis yang harus dianut oleh setiap 

penganutnya, hal ini tidak dapat digunakan sebagai alasan untuk memaksa orang lain 

untuk menjadi penganut Islam. Dalam Al-Qur’an dan Hadits, fungsi ritual sudah 

ditentukan. 

Namun, dalam konteks sosial, Islam hanya berbicara tentang ketentuan-

ketentuan dasar atau pilar-pilar yang menjalankan operasinya secara menyeluruh dan 

menyeluruh tergantung pada persetujuan dan pemahaman masing-masing komunitas. 
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Setiap komunitas memiliki karakteristik unik karena nilai-nilai, sejarah, dan keadaan 

lokal mereka. 

Saran 

Saran yang dapat penulis sampaikan lewat tulisan ini bahwa sudah seharusnya 

pendidikan dasar keislaman diajarkan kepada putra-putri kita sejak dini, agar 

terbentuk nilai-nilai karakter keIslaman yang menjiwai putra-putri kita. Dengan 

begitu akan lahir generasi rabbani yang mentaati Allah Subhanahu Wa Taala dalam 

peribadatan dan menghargai makhluk dalam setiap kesempatan dengan cara-cara 

yang di ajarkan di dalam Islam sehingga terbentuklah Islam rahmatan lil alamin. 

. 
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